
Salah satu ciri unik daya saing global adalah 

dampak tingkat ketidakpastian yang 

signifikan terhadap kinerja dan kemampuan 

perusahaan dalam lingkungan bisnis. Suatu 

perusahaan ataupun industri perlu memiliki 

kemampuan yang tinggi untuk 

mempertahankan upaya kelangsungan 

hidupnya di tengah kondisi yang tidak dapat 

diprediksi. Suatu bisnis harus mampu 

bertahan dalam segala bentuk persaingan dan 

membangun keunggulan kompetitif. Sebelum 

bersiap menghadapi pesaing, dunia usaha 

perlu menumbuhkan budaya organisasi yang 

unggul dalam diri mereka. Budaya dan 

organisasi ibarat dua sisi mata uang yang tidak 

dapat dipisahkan. Etos dan karya yang unggul 

dapat dihasilkan oleh budaya organisasi yang 

baik, yang dapat memberikan dampak positif 

terhadap budaya tersebut (Al Qusaeri et al. 

2023). 

Hasil berbagai penelitian mengenai 

budaya organisasi masihmemiliki kontradiksi 

hasil. Proses pembuatan strategi internal suatu 

organisasi akan sangat dipengaruhi oleh ciri-

ciri budaya. Budaya organisasi mempunyai 

berbagai dampak buruk. Secara khusus, hal 

ini mempengaruhi kepemimpinan dan 

strategi konten dalam suatu organisasi, yang 

berdampak buruk pada kinerja (Jamshed and 

Majeed 2023). 

Sumber daya manusia yang dimiliki 

suatu lembaga atau organisasi mempunyai 

ilmu pengetahuan, baik pengetahuan tacit 

(pengetahuan yang terdapat dalam otak 

seseorang), maupun eksplisit (pengetahuan 

yang telah terdokumentasi). Proses 

pengelolaan pengetahuan menurutnya 

adalah (a) Identifikasi Pengetahuan; (b) 

Akuisisi Pengetahuan; (c) Pengembangan 

Pengetahuan; (d) Berbagi/Distribusi 

Pengetahuan; (e) Pemanfaatan Pengetahuan; 

dan (f) Retensi Pengetahuan (Firmaiansyah 

2014). Salah satu proses KM yang telah 

dijelaskan adalah berbagi pengetahuan. 

“Berbagi pengetahuan sangat penting bagi 

keberhasilan perusahaan, hal ini mengarah 

pada penyebaran pengetahuan yang lebih 

cepat ke bagian-bagian organisasi yang 
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dapat memperoleh manfaat besar darinya” 

(Suppiah & Sandhu, 2011) . Proses berbagi 

pengetahuan adalah inti kesuksesan KM. 

Tanpa berbagi, proses pembelajaran dan 

penciptaan pengetahuan akan terhambat. 

Tanpa berbagi, skala pemanfaatan 

pengetahuan juga akan sangat terbatas, karena 

pengetahuan hanya digunakan oleh orang atau 

unit secara terbatas.  

Berbagi pengetahuan didefinisikan 

sebagai interaksi antar karyawan dalam 

entitas organisasi dalam  pengetahuan (Zhao 

et al., 2020) . Melalui berbagi pengetahuan, 

anggota staf berbagi kemampuan, dan 

informasi eksplisit dan implisit. Berbagi 

informasi dapat didefinisikan secara lebih luas 

sebagai aktivitas berbagi informasi dan 

wawasan antar pelaku organisasi melalui 

saluran komunikasi untuk diterapkan pada 

aktivitas bisnis (Ritala et al., 2018) . 

Meskipun pertukaran pengetahuan 

mungkin bermanfaat, hampir selalu ada 

keadaan yang tidak terduga. Misalnya, banyak 

penelitian telah dilakukan mengenai elemen-

elemen yang mendorong berbagi pengetahuan 

di perusahaan dan iklim berbagi yang 

dihasilkan dari upaya-upaya ini, dan secara 

umum telah disepakati bahwa salah satu aspek 

kunci yang mempengaruhi berbagi 

pengetahuan adalah budaya organisasi. yang 

memfasilitasi berbagi (Saragih 2017). Makna 

bersama dan asumsi-asumsi inti yang tidak 

disadari dan tidak perlu dipertanyakan lagi 

menjadi ciri budaya organisasi tersebut. Ini 

terdiri dari simbol-simbol umum, mitos, adat 

istiadat, dan kepercayaan yang mengikat 

kelompok bersama-sama dan berubah 

sepanjang waktu (Ismail 2016). Budaya 

organisasi memberi organisasi suatu identitas 

yang berbeda dan memberikan aktivitas yang 

terjadi dalam konteks dan maknanya. 

Beberapa aspek penting dalam budaya 

organisasi antara lain menghargai masukan 

pegawai, menumbuhkan semangat kerja tim 

dan kerja sama, serta menumbuhkan 

kepedulian terhadap keadilan dan kepentingan 

etis (sewon park 2023).  

Kapabilitas dipicu oleh budaya 

organisasi yang kuat. Misalnya pertukaran 

pengetahuan di antara anggota organisasi 

dapat menyebabkan munculnya ide-ide 

reformasi dan terciptanya ide percepatan 

teknologi dialamnya yang disebut dengan 

turbulensi teknologi (Santos et al. 2022). 

Penelitian tentang berbagi pengetahuan telah 

menghasilkan banyak temuan yang 

bertentangan. 

Dari beberapa kontradiksi hasil, 

penelitian dari Ji & Zou (2017) menyatakan 

bahwa pengetahuan memiliki dampak 

merugikan pada organisasi: Meningkatkan 

risiko organisasi, ketika berbagi 

pengetahuan tidak dibatasi dan informasi 

menjadi rahasia, pesaing dari luar 

perusahaan dapat mnegetahui hal ini (Ji and 

Zou 2017). Dampak merugikan kedua 

adalah fenomena “Free Rider”, dimana 

karyawan menggunakan informasi mereka 

semata-mata untuk keuntungan mereka 

sendiri dan bukan untuk kepentingan 

organisasi (Zhao et al. 2020).  

Pentingnya budaya organisasi dapat 

menciptakan adanya perilaku berbagi 

pengetahuan yang posisti dalam organisasi. 

Hal ini diharapkan dapat memunculkan ide 

untuk penggunanaan percepatan teknologi 

yang dibutuhkan dalam organisasi. 

Percepatan teknologi yang disebut dengan 

turbulensi teknologi, Organisasi, khususnya 

dalam bisnis kreatif, memerlukan disrupsi 

teknologi untuk memasarkan dan menjual 

produk mereka secara efektif. Melalui 

kontribusinya terhadap penemuan 

intelektual, industri kreatif komponen 

utamanya adalah kreativitas, keterampilan, 

dan bakat mempunyai untuk meningkatkan 

performance pada industri kreatif sendiri. 

Perekonomian Indonesia akan mampu 

tumbuh berkat industri kreatif. Penyediaan 

langsung barang-barang kreatif kepada 

konsumen merupakan industri kreatif. 

Termasuk juga nilai kreatif dari industri lain 

yang tidak berhubungan langsung dengan 

konsumen. Beberapa tantangan yang 

dihadapi produk kreatif Indonesia antara lain 

siklus produk yang pendek, persaingan yang 

ketat, dan kemudahan peniruan. Mayoritas 

usaha kecil dan menengah (UKM) di 

Indonesia didirikan pada bentuk industri 

budaya (Ismail, 2016) . Penelitian ini 
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membahas perlunya menyelidiki hubungan 

antara kinerja industri kreatif dalam budaya 

organisasi, berbagi pengetahuan, dan 

turbulensi teknologi. 

Sebuah organisasi memerlukan 

budaya organisasi untuk membimbing para 

pekerjanya tentang cara mempelajari 

keterampilan dan inovasi baru dan 

mengalokasikan sumber daya dengan cara 

yang memungkinkan bisnis bersaing di masa 

depan (Ismail, 2016) .Menurut teori Resource 

Based View (RBV), kapasitas organisasi 

untuk bersaing sangat bergantung pada 

sumber kekuatan yang berbeda (Sari et al., 

2019) . Untuk memahami strategi bisnis dan 

memberikan arahan, RBV berfokus pada 

sumber kekuatan dan kemampuan (Efferin & 

Hopper, 2007) . Salah satu contoh strategi 

yang digunakan oleh suatu perusahaan untuk 

menghasilkan sumber daya adalah dengan 

berbagi pengetahuan (sharing information). 

Berbagi pengetahuan terjadi antar 

individu dalam suatu komunitas, dimana 

individu berinteraksi dan berbagi pengetahuan 

dengan individu lain melalui dunia maya atau 

tatap muka (Jamshed & Majeed, 2023) . 

“berbagi pengetahuan (knowledge transfer) 

mensyaratkan individu atau kelompok bekerja 

sama dengan orang lain untuk berbagi 

pengetahuan dan mencapai keuntungan 

bersama” (Nezafati et al., 2021) .  

Hasil organisasi menunjukkan bahwa 

budaya organisasi mempengaruhi kinerja, 

menjadikannya komponen efektivitas yang 

penting (Ismail, 2016) . Manajemen 

pengetahuan dan budaya organisasi diakui 

memiliki hubungan yang baik (Malmi et al., 

2020) . Pembentukan interaksi pengetahuan 

dalam suatu organisasi bergantung pada 

kehadiran budaya internal organisasi. Dengan 

demikian, hipotesis yang masuk akal berikut 

ini diajukan: 

H1: Berbagi pengetahuan dipengaruhi oleh 

budaya organisasi 

Kemampuan karyawan untuk 

mengadopsi berbagi pengetahuan di 

perusahaan dapat disimpulkan dari budaya 

organisasi (Raziq & Saleem, 2024) . Budaya 

menjadi prasyarat terjadinya transformasi 

digital karena penerapan budaya lebih pada 

perubahan pola pikir untuk beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi. Ketika 

informasi dipertukarkan, anggota staf yang 

memiliki ide-ide segar dapat menghasilkan 

inovasi dan kreativitas sebagai hasil 

pembelajaran bersama, yang dapat 

berdampak pada keberhasilan bisnis 

(Nezafati et al., 2021) .  

Menerapkan berbagi pengetahuan di 

tempat kerja melalui pertemuan sehari-hari 

adalah cara keahlian manajemen 

mengembangkan kualitas karyawan 

(Hidayat et al. 2022). Memungkinkan 

perusahaan untuk mengendalikan semua 

aset, kapabilitas (inovasi), proses organisasi, 

informasi, pengetahuan, dapat membantu 

mereka memahami dan meningkatkan 

implementasi strategi perusahaan mereka 

secara efektif dan efisien (Abid et al., 2024) 

. Adanya budaya yang baik dalam organisasi 

akan memicu munculnya ide-ide untuk 

memanfaatkan percepatan teknologi. Jadi 

budaya organisasi akan mempengaruhi 

terciptanya akselerasi teknologi dalam 

organisasi. Dengan demikian, hipotesis yang 

masuk akal berikut ini diajukan: 

H2: Budaya organisasi berpengaruh 

terhadap turbulensi teknologi 

Berbagi pengetahuan adalah 

tindakan memberikan pemahaman 

seseorang terhadap kepribadian anggota lain 

dalam suatu organisasi agar dapat 

diasimilasi dan diterapkan oleh mereka. 

Pengetahuan yang tersedia secara publik 

memungkinkan perusahaan menjadi sumber 

relevansi strategis di dunia saat ini (Piliang 

et al., 2023) . Bahkan ada yang memandang 

hal ini sebagai kompetensi inti dan faktor 

kunci dalam mendorong kinerja bisnis 

(Ahmad & Karim, 2019)  

Perusahaan bisnis yang baik, 

berapapun ukurannya, hanya dapat 

mencapai keunggulan kompetitif jika 

perusahaan tersebut dapat secara efektif 

mengintegrasikan pengetahuan, keahlian, 

dan keterampilan dengan tenaga kerjanya 

dan menerapkan manajemen praktik dalam 

operasi sehari-hari (Ritala et al., 2018) . 

Untuk melakukan hal ini, mereka 

memerlukan berbagi pengetahuan dan 
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transformasi ke dalam praktik (Wang & 

Wang, 2012) . Semakin efektif individu 

berbagi pengetahuannya dengan karyawan 

lain, maka organisasi akan semakin reseptif 

terhadap informasi. Menjadi pembuka 

informasi menguntungkan bisnis tersendiri. 

Ingatlah bahwa di era teknologi saat ini, 

informasi adalah salah satu sumber daya yang 

paling berharga. Organisasi transfer 

pengetahuan dan inovasi sama-sama 

mendapatkan manfaat dari berbagi 

pengetahuan (Spanò et al., 2017) . Sehingga 

hipotesis yang dapat diangkat adalah: 

H3: Berbagi pengetahuan berpengaruh 

terhadap Performance 

Teknologi digital memungkinkan 

perusahaan untuk mengadopsi inovasi dan 

meningkatkan efisiensi operasional (Safrizal, 

Taufik, and Basri 2022). Penggunaan 

perangkat lunak bisnis, komputeriasai dan 

otomatisasi proses telah mempercepat operasi 

bisnis, mengurangi biaya, dan meningkatkan 

produktivitas. Manfaat bisnis yang 

menerapkan teknologi informasi adalah 

menghemat biaya produksi dan operasional 

(Yusof et al., 2023) . Perkembangan teknologi 

informasi yang setiap hari menunjukkan 

perubahan atau kemajuan, akan membuat 

perusahaan mampu mengawasi atau 

mengendalikan biaya-biaya yang dikeluarkan 

setiap harinya. Sisi positifnya, inovasi 

teknologi telah memfasilitasi efisiensi, 

produktivitas, dan konektivitas yang lebih 

baik. Namun, sisi negatifnya tidak dapat 

diabaikan, terutama jika menyangkut masalah 

privasi, keamanan data, dan potensi dampak 

sosial ekonomi yang tidak merata (Korsen 

dkk., 2022) . 

Teknologi dalam lingkungan yang 

kacau cenderung memaksa perusahaan untuk 

beradaptasi terhadap perubahan lebih cepat 

karena memungkinkan organisasi untuk 

menonjol dan mendapatkan keunggulan 

dibandingkan pesaing (Lyu et al., 2020) . 

Setiap organisasi atau bisnis menggunakan 

berbagai teknologi yang dirancang khusus 

untuk memenuhi kebutuhannya. Teknologi ini 

memiliki kekuatan untuk mendorong dan 

memicu inovasi yang bermanfaat dalam 

perusahaan. Sehingga hipotesis yang dapat 

diangkat adalah: 

H4: Turbulensi Teknologi Berpengaruh 

terhadap Perfromance. 

Budaya perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi 

kerja, dimana semakin kuatnya budaya 

perusahaan akan memberikan arahan dan 

nilai-nilai bagi karyawan di perusahaan 

tersebut dalam menjalankan tugas dan 

pekerjaannya sehingga kinerja karyawan 

akan meningkat sehingga dapat 

meningkatkan kinerja organisasi (Aslam & 

Ajmal, 2019) . 

Budaya suatu perusahaan akan 

mempengaruhi bagaimana karyawannya 

berperilaku dan bagaimana mereka 

menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini juga 

akan mempengaruhi cara karyawan 

mendekati tugas dan bagaimana budaya 

perusahaan mempengaruhi efektivitas dan 

efisiensi organisasi (Jordão et al., 2014) . 

Karena budaya organisasi mencakup 

partisipasi, konsistensi, kemampuan 

beradaptasi, dan kejelasan misi, maka hal ini 

berdampak pada seberapa produktif suatu 

perusahaan. Efektivitas sumber daya 

manusia suatu organisasi mempengaruhi 

keberhasilannya (Pedraza- Rodríguez et al., 

2023) . Sehingga hipotesis dapat diangkat 

adalah:  

H5: Kinerja dipengaruhi oleh budaya 

organisasi 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan survei dengan mengirimkan 

kuesioner tentang industri kreatif Indonesia, 

khususnya sektor kreatif songket di Riau 

(Pekanbaru), Sumbar (Padang) dan 

Sumatera Selatan (Palembang). Industri 

kreatif terdiri dari usaha kecil dan menengah 

dengan keuntungan bersih antara Rp. 

50.000.000 sampai dengan 

Rp.10.000.000.000, tidak termasuk tanah 

dan bangunan. Memiliki antara lima hingga 

sembilan puluh sembilan karyawan. 

Penelitian ini menggunakan 328 

responden yang digunakan untuk 
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mengumpulkan data ini. Penelitian ini 

menggunakan program SEM-AMOS 24. 

 
HASIL  

 Setelah model pengukuran dianalisis 

melalui analisis faktor konfirmatori dan 

terlihat bahwa setiap indikator dapat 

mendefinisikan konstruk laten, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis model 

persamaan struktural model lengkap. Proses 

ini menguji model secara keseluruhan dengan 

model per konstruk yang dimodifikasi 

sehingga terbentuk model yang baik. Analisis 

model persamaan struktural full model dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Persamaan Struktural Full 

Model 

 
Sumber: keluaran AMOS 24 

Tabel 4.1 Goodness-of-fit Indicies 

Indeks Kesesuaian 
Indeks Kebaikan 

Kesesuaian 

 Nilai Batas Hasil 

Chi-Square 

Probability 

GFI 

AGFI 
CFI 

TLI 

RMSEA 
NFI 

483.546 

0,267 

0,918 

0,901 
0,997 

0,996 

0,011 
0,997 

 

≥ 0,05 

≥ 0,90 

≥ 0,90 
≥ 0,90 

≥ 0,90 

≤ 0,08 
≥0,90 

 

Fit 

Fit 

Fit 
Fit 

Fit 

Fit 
Fit 

Sumber: keluaran AMOS 24 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa model dalam penelitian 

sudah fit. Sehingga dapat disimpulkan uji 

kelayakan model sudah memenuhi goodness 

of fit yang baik. 

Tingkat signifikansi sebesar 0,01 

digunakan untuk nilai kriteria nilai kritis ± 

2,58 untuk menilai normalitas data . Hasil tes 

uji normalitas dapat di lihat pada Tabel 4.2 

dibawah ini. 

Tabel 4.2 Tes Normalitas 
 

Variabel min max skew      c.r  

kurtosi

s 

  cr 

BO1 8.00

0 

10.00

0 

,006 ,045 ,358 1.304 

BO2 7.00

0 

10.00

0 

-.278 -

2.027 

,567 2.065 

BO3 8.00

0 

10.00

0 

-.092 -.674 -.405 -1.477 

BP1 7.00

0 

10.00

0 

-.216 -

1.579 

-.358 -1.370 

BP2 7.00

0 

10.00

0 

-.293 -

2.136 

-.376 -1.370 

BP3 7.00

0 

10.00

0 

-.274 -

1.998 

-.526 -1.919 

BP4 8.00

0 

10.00

0 

-.102 -.745 -.603 -2.199 

BP5 7.00

0 

10.00

0 

-.368 -

2.680 

-.213 -.778 

TT1 7.00

0 

10.00

0 

-.187 -

1.365 

-1.110 -4.049 

TT2 7.00

0 

10.00

0 

-.168 -

1.222 

-1.098 -4,001 

TT3 7.00

0 

10.00

0 

-.271 -

1.978 

-1.011 -3.687 

PF1 7.00

0 

10.00

0 

-

.0,84 

-615 -,833 -3,687 

PF2 7.00

0 

10.00

0 

-.355 -

2.592 

.173 .630 

PF3 7.00

0 

10.00

0 

-.334 -

2.592 

-0.72 -.262 

PF4 8.00

0 

10.00

0 

-,041 -.290 -1.257 -4.584 

Multivaria

n 

    
3.244 1.207 

Sumber: Keluaran Amos 24 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa tanda 

rasio kritis (CR) kolom multivariat adalah 

sebesar 1,207 yang berarti kurang dari ± 

2,58. Dengan demikian, kriteria hasil 

menunujukkan normal multivariat 

terpenuhi. 

Budaya Organisasi (BO), Berbagi 

Pengetahuan (BP), Turbulensi Teknologi 

(TT), dan Performance (PF) semuanya 

merupakan bagian dari model persamaan 

struktural yang dikonfirmasi dan diuji 

berdasarkan perhitungan melalui analisis. 

Jika nilai CR ≥ 1,967, maka hipotesis 

penelitian diterima (Haryono, 2016: 256). 

Menurut Sihabudin et al. (2021: 60-61), jika 

menggunakan hipotesis 1 arah pihak kanan 

atau arah positif, Ha diterima jika CR > 

1,967 atau sig. < alpha dan arah koefisien 

positif. Taraf kesalahan α=5% atau 0.05). 

Serangkaian hasil hipotetis ditunjukkan di 

bawah ini pada Tabel 4.3 
Hipotesi

s 

Jalu

r 

Cr P Hasi

l 

H1 BP <---

BO 

4.132 *** Diterim

a 
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H2 TT <---

BO 

2.115 0.03

4 

Diterim

a 

H3 PF<---  
BP 

8.668 *** Diterim
a 

H4 PF <---

TT 

-.006 0.04

5 

Ditolak 

H5 TT <--- 
BP 

-.355 *** Ditolak 

Sumber: Amos 24 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh budaya organisasi (BO) 

terhadap berbagi pengetahuan (BP) dapat 

dilihat pada hipotesis pertama. Hasil 

perhitungan SEM menunjukkan hipotesis 

pertama diterima, dibuktikan dengan nilai CR 

sebesar 4.132, dan nilai P signifikan ≤ 0.05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebuah 

organisasi memerlukan budaya organisasi 

untuk membimbing para pekerjanya tentang 

cara mempelajari keterampilan baru, 

berinovasi, dan mengalokasikan sumber daya 

sedemikian rupa sehingga organisasi 

diharapkan dapat bersaing di masa depan. 

Sumber keunggulan yang dengan terampil 

membentuk perilaku, dan kebiasaan kerja, 

serta menginspirasi manajer dan karyawan 

untuk berkinerja baik adalah budaya 

organisasi [5]. Akibatnya, pengaruh individu 

membentuk perilaku dalam organisasi, 

termasuk perilaku berbagi pengetahuan. 

Pengaruh budaya perusahaan terhadap 

turbulensi teknologi dapat dilihat pada 

hipotesis kedua. Skor CR sebesar 2.115, dan 

nilai P signifikan 0.034 ≤ 0.05 dari 

perhitungan SEM menunjukkan bahwa 

hipotesis diterima. Pembentukan lingkungan 

dan organisasi diperlukan untuk pembentukan 

budaya organisasi. Akselerasi teknologi 

terjadi dalam organisasi. Teknologi yang 

menyebabkan variasi dalam lingkungan 

tempat suatu organisasi atau percepatan 

teknologi sebagai teknologi turbulensi. 

Adanya budaya organisasi yang positif dapat 

mengembangkan konsep inovatif dan 

meningkatkan teknologi organisasi. 

Hipotesis ketiga memperlihatkan 

bagaimana berbagi pengetahuan (BP) akan 

mempengaruhi performance. Skor CR sebesar 

8.668, dan nilai P signifikan ≤ 0.05 dari 

perhitungan SEM menunjukkan bahwa 

hipotesis diterima. Adanya interaksi berbagi 

pengetahuan dapat mendukung peningkatan 

pada performance organisasi. Ini dilihat 

bahwa adanya pertukaran informasi ataupun 

pengetahuan akan menambah nilai tambah 

informasi dan pengetahuan, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja pada karyawan 

sendiri, hal ini juga dapat berdampak positif 

pada performance organisasi itu sendiri.  

Hipotesis keempat memperkirakan 

bagaimana teknologi akan mempengaruhi 

performance (kinerja). Nilai CR sebesar -

2.006 yang dan nilai P signifikan 0.045  ≤ 

0.05 dari perhitungan SEM menunjukkan 

bahwa hipotesis keempat ditolak. Dari hasil 

menunujukkan bahwa percepatan teknologi 

berpengaruh negative dalam performance. 

Hal ini dikarenakan penelitian ini dilakukan 

pada industri kreatif songket. Membuktikan 

bahwa di industri songket sendiri belum bisa 

mamakai alat teknologi yang modern dalam 

menghasilkan produk songket. Hal ini 

dikarenakan industri songket masih 

memakai alat tradisional dalam 

menghasilkan produk yang merupakan ciri 

khas songket sendiri, seperti memakai alat 

tradisional dalam menenun kain songket itu 

sendiri. Memakai alat modern akan merusak 

ciri khas songket itu sendiri.  

  Dampak berbagi pengetahuan 

terhadap turbulensi teknologi dapat dilihat 

dalam hipotesis kelima. Nilai CR sebesar -

3.355 yang dan nilai P signifikan ≤ 0.05 dari 

perhitungan SEM menunjukkan bahwa 

hipotesis keempat ditolak. Hal ini 

menjelaskan dampak berbagi pengetahuan 

sebagai berikut: Peningkatan Risiko 

Organisasi (peningkatan risiko perusahaan), 

yang terjadi ketika berbagi pengetahuan 

tidak dibatasi dan informasi sensitif 

diketahui oleh pesaing luar (Ji & Zou, 2017) 

. Dampak merugikan kedua adalah 

fenomena “Free Rider”, dimana karyawan 

menggunakan informasi mereka semata-

mata untuk keuntungan mereka sendiri dan 

bukan untuk kepentingan organisasi. 

Dengan demikian, pertukaran informasi 

tidak banyak berpengaruh terhadap 

percepatan teknologi (turbulensi teknologi).

   

 



Dampak Budaya Organisasi, Berbagi Pengetahuan dan Turbulensi Teknologi Dalam Meningkatkan Performance: Industri Kreatif di Indonesia  

(Arfah Piliang; Nuraini; Wirdayani; Lisa Tinaria) 

 

Jurnal Daya Saing (Vol. X, No. 2 Juni 2024)  p.ISSN: 2407-800X         e.ISSN: 2541-4356 

330 

SIMPULAN  

Penelitian menunjukkan bahwa 

budaya organisasi berperan dalam 

pengembangan berbagi pengetahuan dan 

turbulensi teknologi dalam organisasi hal ini 

sesuai juga dalam teori Resource Based View 

(RBV). Penelitian ini membuktikan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh dalam 

menciptakan perilaku berbagi pengetahuan 

(BP) dan turbulensi teknolog (TT).  

Penelitian ini membuktikan bahwa 

turbulensi teknologi tidak dibutuhkan dalam 

industri kreatif khususnya industri songket. 

Hal ini dikarenakan industri songket lebih 

mempertahankan ciri khas dalam kain songket 

yang dihasilkan. Yaitu tetap menggunakan 

alat tradisional. Penelitian ini juga 

mendukung temuan penelitian dari Ji & Zou 

(2017) yang menjelaskan bahwa berbagi 

pengetahuan merugikan risiko organisasi 

(peningkatan kemungkinan pesaing dari luar 

akan mengetahui informasi rahasia). Dampak 

negatif kedua adalah fenomena “Free Rider”, 

dimana karyawan menggunakan informasi 

yang dimilikinya hanya untuk kepentingan 

pribadi dan bukan untuk kepentingan 

perusahaan. Akibatnya, berbagi pengetahuan 

tidak memberikan kontribusi terhadap 

percepatan teknologi atau turbulensi 

teknologi.  

Keterbatasan penelitian: penelitian ini 

dibatasi pada sektor kreatif songket; studi 

tambahan dapat mencoba menyelidiki industri 

lain dan memasukkan metrik lain yang 

berfokus pada berbagi pengetahuan. Tingkat 

pengukuran karakteristik inovasi dan berbagi 

pengetahuan dapat ditambahkan untuk 

meningkatkan kinerja organisasi. 
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